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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas pelayanan  yang ada di 
Sate Taichan Anggun Lestari. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variable 
yaitu variable Kualitas Pelayanan yang dibagi menjadi 5 dimensi yaitu Tangibels, 
Responsiveness, Relebility, Assurance, dan Emphaty. Penelitian ini dilaksanakan di Sate 
Taichan Anggun Lestari. Populasi sample yang digunakan adalah konsumen dari Sate 
Taichan Anggun Lestari. Dengan jumlah sample sebanyak 52 orang. Teknik pengambilan 
sample yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner, dengan skala pengukuran 
instrument menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
validitas, uji reliabilitas dan uji frequensi, hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas 
pelayanan yang ada di sate taichan anggun lestari 83% sudah sangat baik. 
Kata Kunci: Quality of Service, Konsumen 
                                                          
*Correspondence Address : ghaneisyaanggareksi@gmail.com 
DOI : 10.31604/jips.v7i3.2020.565-572 
© 2020 UM-Tapsel Press 






Pada hakikatnya setiap manusia ataupun 
individu pasti mengalami kesulitan di dalam 
kehidupan. Kesulitan tersebut dapat terjadi 
sewaktu-waktu dan sulit di prediksikan. 
Pada situasi situasi tertentu akan ada posisi 
dimana kesulitan atau penderitaan tersebut 
tidak dapat dihindari , individu yang 
mempunyai resiliensi dapat mengatasi 
kesulitan itu dengan cara mereka masing-
masing. Resiliensi memiliki prinsip sebagai 
sebuah konsep yang relatif baru dalam 
khasanah psikologi. Paradigma resiliensi 
didasari oleh pandangan-pandangan 
kontemporer yang muncul dari lapangan 
psikiatri, psikologi, dan sosiologi tentang 
bagaimana anak, remaja dan orang dewasa 
dapat bangkit kembali dan bertahan dari 
kondisi stres, trauma dan resiko dalam 
kehidupan mereka.Resiliensi dapat 
mengubah suatu kesulitan atau 
permasalahan menjadi sebuah 
tantangan,kegagalan menjadi sebuah 
kesuksesan, dan ketidakberdayaan menjadi 
kekuatan untuk itulah sejumlah 
ilmuan,peneliti dan praktisi memandang 
perlu untuk membangun resiliensi. 
Resiliensi dilihat sebagai suatu kekuatan 
dasar yang menjadi fondasi dari karakter 
positif dalam membangun kekuatan 
emosional dan psikologis seseorang. Tanpa 
adanya resiliensi tidak akan ada 
keberanian,ketekunan, rasionalitas, dan 
insight bahkan resiliensi diakui sangat 
menentukan gaya berfikir seseorang dalam 
menentukan gaya berfikir dan penentu 
keberhasilan seseorang.  
 
Peneliti memfokuskan  pada taruna 
tingkat pertama karena peneliti melihat 
banyak dari taruna tingkat pertama yang 
menghadapi berbagai tantangan dan 
membutuhkan resiliensi ,maka dari itu 
sebuah instansi atau sekolah pendidikan, 
perlu melakukan upaya untuk membantu 
pengembangan resiliensi di kalangan taruna 
ataupun mahasiswa. Menurut Gunarsa 
(Gunarsa dan Gunarsa, 1995) mahasiswa 
memiliki tantangan tersendiri dalam hidup, 
ketika individu masuk dalam dunia kuliah, 
individu menghadapi berbagai perubahan, 
mulai dari perubahan karena perbedaan 
sifat pendidikan Sekolah Menengah Atas 
dan Perguruan Tinggi, perbedaan dalam 
hubungan sosial, pemilihan bidang studi 
atau jurusan, dan masalah ekonomi. Selain 
menghadapi perubahan di atas taruna 
tingkat pertama juga akan menghadapi 
tekanan akibat proses alkulturasi dengan 
sebuah budaya baru di tempat ia menuntut 
ilmu , taruna tingkat pertama harus 
mengalami perubahan tersebut seperti 
budaya,perubahan gaya hidup,lingkungan, 
dan taruna tingkat pertama dituntut untuk 
mampu mengatasinya secara cepat agar 
kelangsungan pendidikan & pembimbingan 
berjalan dengan baik. Berbeda dengan 
mahasiswa pada umumnya seorang taruna 
mempunyai budaya,gaya hidup,serta pola 
kehidupan taruna yang lebih tertata dan 
terstruktur serta sudah ditentukan dan 
ditetapkan segala kegiatan pembimbingan 
dan pengajaran oleh pihak instansi 
terkait.makan,meningkatnya beban yang 
diakibatkan oleh tugas , tuntutan dari 
akademik dan berada di lingkungan yang 
baru dengan tanggung jawab yang baru. 
 
Individu yang memiliki resiliensi 
mampu untuk secara cepat kembali kepada 
kondisi sebelum trauma, terlihat kebal dari 
berbagai peristiwa-peristiwa kehidupan 
yang negatif, serta mampu beradaptasi 
terhadap stres yang ekstrim dan 
kesengsaraan (Holaday, 1997). Newcomb 
(LaFramboise et al., 2006) melihat resiliensi 
sebagai suatu mekanisme perlindungan 
yang memodifikasi respon individu 
terhadap situasisituasi yang beresiko pada 
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Kajian Pustaka  
Reivich & Shatte  (2002) 
memaparkan tujuh aspek dari resiliensi, 
aspek-aspek tersebut adalah pengaturan 
emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme, 
kemampuan menganalisis masalah, empati, 
efikasi diri, dan pencapaian. Resiliensi 
dipengaruhi oleh faktor internal yang 
meliputi kemampuan kognitif, gender, dan 
keterikatan individu dengan budaya, serta 
faktor eksternal dari keluarga dan 
komunitas. Individu yang resilien, memiliki 
kemampuan untuk mengkontrol emosi, 
tingkah laku dan atensi dalam menghadapi 
masalah.  
Regulasi emosi adalah kemampuan 
untuk tetap tenang di bawah kondisi yang 
menekan (Reivich & Shatte, 2002). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa orang yang 
kurang memiliki kemampuan untuk 
mengatur emosi mengalami kesulitan dalam 
membangun dan menjaga hubungan dengan 
orang lain. Hal ini bisa disebabkan oleh 
berbagai macam faktor, di antara alasan 
yang sederhana adalah tidak ada orang yang 
mau menghabiskan waktu bersama orang 
yang marah, merengut, cemas, khawatir 
serta gelisah setiap saat. Emosi yang 
dirasakanoleh seseorang cenderung 
berpengaruh terhadap orang lain. Semakin 
kitaterasosiasi dengan kemarahan maka 
kita akan semakin menjadi seorang 
yangpemarah (Reivich & Shatte, 2002). 
(Greef 2005) menyatakan bahwa individu 
yang memiliki kemampuan untuk mengatur 
emosinya dengan baik dan memahamiemosi 
orang lain akan memiliki self-esteem dan 
hubungan yang lebih baik dengan orang 
lain. Tidak semua emosi yang dirasakan 
oleh individu harus dikontrol.  
Regulasi Emosi menekankan pada 
bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri 
mampu mengatur dan memfasilitasi proses-
proses psikologis, seperti memusatkan 
perhatian, pemecahan masalah, dukungan 
sosial dan juga mengapa regulasi emosi 
memiliki pengaruh yang merugikan, seperti 
mengganggu proses pemusatan perhatian, 
interferensi pada proses pemecahan 
masalah serta mengganggu hubungan sosial 
antar individu (Cole dkk., 2004)   
Gross (Strongman, 2003) membuat 
daftar lima rangkaian proses regulasi emosi, 
yaitu : 
1) Pemilihan situasi. Kita dapat 
mendekati atau menghindari orang, 
tempat atau objek. Tipe regulasi 
emosi ini melibatkan mengambil 
tindakan yang memperbesar atau 
memperkecil kemungkinan bahwa 
kita akan sampai pada sebuah 
situasi yang kita perkirakan akan 
memunculkan emosi yang 
diharapkan (atau tidak diharapkan). 
2) Perubahan situasi. Hal ini sama 
dengan problem-focused coping. 
Situasi-situasi yang berpotensi 
membangkitkan emosi. Upaya untuk 
memodifikasi situasi secara 
langsung untuk mengubah dampak 
emosionalnya merupakan salah satu 
bentuk regulasi emosi yang kuat.  
3) Penyebaran perhatian, termasuk di 
sini, contohnya, bingung/gangguan, 
konsentrasi dan/atau perenungan. 
Attentional deployment adalah salah 
satu proses regulasi emosi yang 
pertama muncul di dalam 
perkembangan dan tampaknya 
digunakan sejak masa bayi sampai 
masa dewasa, terutama ketika tidak 
mungkin mengubah atau 
memodifikasi situasi kita. Bukan 
hanya bayi dan anak-anak kecil yang 
secara spontan mengalihkan 
pandangannya dari kejadian aversif 
(dan mengarahkannya pada hal-hal 
yang menyenangkan), tetapi proses 
atensional mereka juga dapat 
dipandu oleh orang lain dengan 
maksud mengelolanya. Di dalam 
contoh yang diberikan sebelumnya, 
regulasi emosi melibatkan fasilitasi 
perubahan perhatian pada anak 





dengan membuat si anak 
memfokuskan perhatiannya pada 
apa yang diinginkannya sebagai 
hadiah ulang tahun. Attentional 
deployment dapat dianggap sebagai 
versi intenal dari seleksi situasi. Dua 
strategi atensional yang utama 
adalah distraksi dan konsentrasi. 
Distraksi  memfokuskan perhatian 
pada aspek-aspek berbeda dari 
situasi yang dihadapi, atau 
memindahkan perhatian dari situasi 
itu ke situasi lain, misalnya ketika 
seorang bayi mengalihkan 
pandangannya dari stimulus yang 
membangkitkan emosi untuk 
mengurangi stimulasi. Distraksi juga 
bisa melibatkan mengubah fokus 
internal, misalnya ketika individu 
membangkitkan pikiran atau 
ingatan yang tidak konsisten dengan 
keadaan emosional yang tidak 
diharapkan atau ketika seorang 
aktor sengaja mengingat tentang 
sebuah insiden emosional agar 
dapat menggambarkan sebuah 
emosi dengan 
meyakinkan.Kemudian attentional 
deployment bisa memiliki banyak 
bentuk, termasuk pengalihan 
perhatian secara fisik (misalnya 
menutup mata atau telinga), 
pengubahan arah perhatian secara 
internal (misalnya melalui distraksi 
atau konsentrasi), dan merespon 
pengalihan arah perhatian oleh 
orang lain  
4) Perubahan kognitif : perubahan 
penilaian yang dibuat dan termasuk 
di sini adalah pertahanan psikologis 
dan pembuatan pembandingan 
sosial dengan yang ada di bawahnya 
(keadaannya lebih buruk daripada 
saya). Pada umumnya, hal ini 
merupakan transformasi kognisi 
untuk mengubah pengaruh kuat 
emosi dari situasi. Perubahan 
kognitif mengacu pada mengubah 
cara kita menilai situasi di mana kita 
terlibat di dalamnya untuk 
mengubah signifikansi 
emosionalnya, dengan mengubah 
bagaimana kita memikirkan tentang 
situasinya atau tentang kapasitas 
kita untuk menangani tuntutan-
tuntutannya.  
5) Perubahan respon. Ini terjadi pada 
bagian akhir, termasuk di sini 
penggunaan obat, alkohol, latihan, 
terapi, makan atau penekanan. 
(Strongman, 2003). Modulasi respon 
mengacu pada mempengaruhi 
respon fisiologis, pengalaman, atau 
perilaku selangsung mungkin. Upaya 
untuk meregulasi aspek-aspek 
fisiologis dan pengalaman emosi 
adalah hal yang lazim dilakukan. 
Obat mungkin digunakan untuk 
mentarget respon-respon fisiologis 
seperti ketegangan otot (anxiolytics) 
atau hiperaktivitas (sistem-syaraf) 
simpatik (beta blockers). Olahraga 
dan relaksasi juga dapat digunakan 
untuk mengurangi aspek-aspek 
fisiologis dan pengalaman emosi 
negatif, dan, alkohol, rokok, obat, 
dan bahkan makanan, juga dapat 
dipakai untuk memodifikasi 
pengalaman emosi. 
Adapun hipotesis tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 
Ho1 : Tidak terdapat pengaruh anatar 
Dimensi Pengaruh tingkat Regulasi Emosi 
terhadap tingkat Resiliensi Taruna 
Politeknik Ilmu Pemasyarakatan 
Angakatan 54. 
Ha1 : Terdapat pengaruh anatar Dimensi 
Pengaruh tingkat Regulasi Emosi 
terhadap tingkat Resiliensi Taruna 
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Dalam penelitian ini penulis 
menetapkan populasi penelitian adalah 
Taruna Tingkat I Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Angkatan 54.Penulis 
menggunakan rumus Slovin untuk 
mengambil sampel.Dalam penelitian ini 
penulis mengambil data menggunakan 
sampel, sebagai responden dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden 
tersebut.. Pengukuran data dilakukan oleh 
penulis yaitu dengan skala likert. 
Pertanyaan ini mempunyai skor tertinggi 5 
(lima) dan terkecil 1 (satu).  
Rumus perhitungan besaran sampel 





n: Jumlah populasi yang dicari 
N: Jumlah Populasi 
e: Nilai Presisi  
 Jumlah Taruna Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Angkatan 54 adalah 350 
orang sehingga perhitungannya adalah 
sebagai berikut : 
n =  




a. Uji Validitas 
Berdasarkan uji validitas terlihat nilai 
R output pada butir peryataan dalam butir 
variable bebas tingkat regulasi emosi tidak 
terdapat peryataan yang tidak valid . 
sehingga peryataan dapat digunakan di 
tahap penelitian selanjutnya. 
 
b. Uji Reabilitas 
Pada penelitian ini, uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan internal consistency reliability 
yang menggunakan Chornbach Alpha untuk 
mengidentifikasi seberapa baik item yang 
ada pada kueisoner berhubungan antara 
satu dengan lainnya. Suatu variabel 
dikatakan reliabel atau handal jika koefisien 
Alpha lebih besar dari 0,6. Sebagiamana uji 
validitas, uji reliabilitas menggunakan alat 




 Metode yang digunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif.Subjek penelitian ini 
adalah Taruna Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Angkatan 54.Pemilihan 
subjek didasari oleh pemikiran bahwa 
taruna yang duduk di tahun pertama sedang 
mengalami perubahan yang besar, baik 
secara tahap perkembangan, dunia 
pendidikan dan lingkungan tempat tinggal. 
Perubahan-perubahan inilah yang 
dipandang sebagai tantangan yang 
menuntut kemampuan beradaptasi dan 
memanfaatkan tantangan untuk menjadi 
lebih baik. 
Dalam penelitian ini penulis 
menetapkan populasi penelitian adalah 
Taruna Tingkat I Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Angkatan 54.Penulis 
menggunakan rumus Slovin untuk 
mengambil sampel.Dalam penelitian ini 
penulis mengambil data menggunakan 
sampel, sebagai responden dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden 
tersebut.. Pengukuran data dilakukan oleh 
penulis yaitu dengan skala likert. 
Pertanyaan ini mempunyai skor tertinggi 5 
(lima) dan terkecil 1 (satu).  
Rumus perhitungan besaran sampel 
Acak Sederhana (Simple Random 
Sampling).adalah : 
Jumlah Taruna Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Angkatan 54 adalah 350 
orang sehingga perhitungannya adalah 
sebagai berikut : 
 















a. Uji Validitas 
Berdasarkan uji validitas terlihat nilai R 
output pada butir peryataan dalam butir 
variable bebas tingkat regulasi emosi tidak 
terdapat peryataan yang tidak valid . 
sehingga peryataan dapat digunakan di 
tahap penelitian selanjutnya.uji validitas 
menggunakan alat bantu SPSS (Statistic 
Package of Social Science). 
 
b. Uji Reabilitas 
Pada penelitian ini, uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan internal consistency reliability 
yang menggunakan Chornbach Alpha untuk 
mengidentifikasi seberapa baik item yang 
ada pada kueisoner berhubungan antara 
satu dengan lainnya. Suatu variabel 
dikatakan reliabel atau handal jika koefisien 
Alpha lebih besar dari 0,6. Sebagiamana uji 
validitas, uji reliabilitas menggunakan alat 
bantu SPSS (Statistic Package of Social 
Science). 
 
Karakteristik subjek sebagai berikut : 
1. Usia 18 – 21 tahun 
2. Status sebagai Taruna Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan  
3. Sedang berada di tahun pertama 
Politeknik Ilmu Pemasyarakatan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil perolehan data primer dari 
penyebaran kuesioner yang diberikan pada 
78 responden yang merupakan Taruna 
Tingkat I Politeknik Ilmu Pemasyarakatan 
Angkatan 54, maka diperoleh data sebagai 
berikut:  
Deskripsi Data Variabel Regulasi Emosi .  
Dalam variable bebas ini terdapat 4 
dimensi, dimensi tersebut adalah 
1. Pemilihan Situasi  
2. Perubahan Situasi 
3. Penyebaran perhatian 
4. Perubahan Kognitif 
5. Perubahan Respon 
Tabel 1.1 
Tingkat Regulasi Emosi 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 78 0 
2 Rendah 0 100.0 
Total 70 100.0 
Sumber: Output Data Primer SPSS 
 
Berdasarkan tabel 1.1 kategori tingkat 
Regulasi Eemosi dapat dilihat bahwa dari 78 
responden keseluruhannya termasuk dalam 
kategori Tinggi. Berkaitan dengan seluruh 
responden berada pada kategori Tinggi 
menunjukan bahwa Regulasi sudah baik. 
Hal ini terjadi karena  berjalannya kegiatan 
pengajaran , pelatihan dan pengasuhan 
terhadap taruna Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Dengan Baik. 
Hasil perolehan data primer dari 
penyebaran kuesioner yang diberikan pada 
78 responden yang merupakan Taruna 
Tingkat I Politeknik Ilmu Pemasyarakatan , 
maka diperoleh data sebagai berikut:  
Deskripsi Data Variabel Resiliensi  
Dalam variable bebas ini terdapat 7 
dimensi, dimensi tersebut adalah 
1) Pengaturan Emosi 
2) Kontrol Terhadap Impuls 
3) Optimisme 
4) Kemampuan Menganalisis Masalah 
5) Empati 
6) Efikasi Diri 
7)  Pencapaian. 
Tabel 1.2 
Tingkat Resiliensi 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 78 0 
2 Rendah 0 100.0 
Total 70 100.0 
Sumber: Output Data Primer SPSS 
 
Berdasarkan tabel kategori tingkat 
Resiliensi dapat dilihat bahwa dari 78 
responden keseluruhannya termasuk dalam 
kategori Tinggi. Berkaitan dengan seluruh 
responden berada pada kategori Tinggi 
menunjukan bahwa Resiliensi sudah baik. 
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Hal ini terjadi karena  berjalannya kegiatan 
pengajaran , pelatihan dan pengasuhan yang 
diberikan terhadap taruna Politeknik Ilmu 














Pearson Correlation 1 ,760** 
Sig. (2-tailed)  ,000 




Pearson Correlation ,760** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas 
Significant (2-tailed) yang didapat dalam 
hasil penelitian ini adalah 0.00, yang artinya 
adalah Ho ditolak, dan Ha diterima.sehingga 
dalam penelitian ini hasilnya adalah 
terdapat pengaruh antara Tingkat Regulasi 
Emosi dengan Tingkat Resiliensi Taruna 
Politeknik Ilmu Pemasyarakatan Angkatan 
54. 
Nilai dari Pearson Correlation pada 
tabel diatas adalah 0.760 yang artinya 
terdapat arah hubungan yang searah  antara 
Tingkat Regulasi Emosi dengan tingkat 
Resiliensi Taruna Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Angkatan 54 tinggi 
dikarenakan nilai dari Pearson 
Correlationnya positif, yang artinya jika 
semakin semakin tinggi tingkat regulasi 
emosinya , maka tingkat resiliensi Taruna 
Politeknik Ilmu Pemasyarakatan Angkatan 
54 juga semakin tinggi. 
Nilai dari 0.760 menandakan 
kekuatan korelasi dari kedua variable 
diatas. Dengan nilai 0,760 menandakan 
bahwa korelasi hubungan antara variable 
tingkat Regulasi Emosi dengan tingkat 
resiliensi Taruna Politeknik Ilmu 













1 ,760a ,577 ,571 1,44645 
a. Predictors: (Constant), Variabel Total 
Resiliensi 
 
Dari tabel diatas nilai (R Square) 
adalah 0.577 atau 57.7% yang memiliki arti 
bahwa variable Regulasi emosi 
menyumbangkan 57.7%  terhadap 
terbentuknya variable tingkat resiliensi 
taruna politeknik ilmu pemasyarakatan, dan 
42.3% disumbangkan oleh variabel lainnya. 
 
 
Berdasarkan tabel diatas Sig. pada 
tabel ANOVA bernilai .000 yang artinya Ho 
ditolak, yang berarti hasil dari penelitian ini 
adalah terdapat Pengaruh antara Regulasi 
Emosi dengan Tingkat Resiliensi Taruna 
Politeknik Ilmu Pemasyarakatan Angkatan  
54. 
Hasil penelitian menunjukkan 
hubungan positif dimungkinkan karena 
aspek regulasi emosi berkaitan dan 
memiliki pengaruh pada aspek-aspek 
resiliensi, diantaranya adalah suppression 
atau menahan diri untuk tidak 
memunculkan reaksi emosi berpengaruh 
pada tekun dan gigih dalam menghadapi 
kesulitan. Selain itu kemampuan meregulasi 
emosi menyebabkan individu memiliki 
keyakinan pada diri sendiri dan 
kemampuan diri atau dengan kata lain 







Square F Sig. 
1 Regres
sion 






159,008 76 2,092   
Total 375,846 77    
a. Dependent Variable: Variabel Total Regulasi Emosi  
b. Predictors: (Constant),  Variabel Total Resiliensi 





sendiri dan menyadari kekuatan serta 
keterbatasan diri. 
Kemampuan individu untuk 
bertahan, bangkit, dan menyesuaikan 
dengan kondisi sulit dapat melindungi 
individu dari efek negatif yang ditimbulkan 
dari kesulitan. Resiliensi semacam ini 
sangat penting pada diri seseorang. Pada 
situasi-situasi tertentu saat kemalangan 
tidak dapat dihindari, seseorang yang 
memiliki resiliensi dapat mengatasi 
berbagai permasalahan kehidupan dengan 
cara mereka (Reivich & Shatte, 2002). 
Resiliensi dipengaruhi oleh faktor 
internal yang meliputi kemampuan kognitif, 
gender, dan keterikatan individu dengan 
budaya, serta faktor eksternal dari keluarga 
dan komunitas. Individu yang resilien, 
memiliki kemampuan untuk mengkontrol 
emosi, tingkah laku dan atensi dalam 
menghadapi masalah. Sebaliknya individu 
yang memiliki kesulitan dalam regulasi 
emosi sulit untuk beradaptasi, menjalin 
relasi dengan orang lain dan 
mempertahankan hubungan yang telah 
terjalin dengan orang lain. Individu harus 
dapat mengekspresikan emosinya dengan 
wajar dan tepat serta tidak berlarut larut.  
 
KESIMPULAN & SARAN  
Simpulan dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan kuat yang sangat 
signifikan antara regulasi emosi dengan 
resiliensi. Semakin tinggi regulasi emosi 
semakin tinggi resiliensi, demikian 
sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi 
semakin rendah juga resiliensi. 
Sementara itu hasil dari penelitian 
ini ditemukan hasil bahwa ho ditolak, 
karena nilai significan 2tailed-nya <0,05 
yang artinya, yang berarti hasil dari 
penelitian ini adalah terdapat Pengaruh 
antara Regulasi Emosi dengan Tingkat 
Resiliensi Taruna Politeknik Ilmu 
Pemasyarakatan Angkatan  54.Maka dari itu 
diperlukan sebuah instansi atau sekolah 
pendidikan yang perlu melakukan upaya 
untuk membantu pengembangan resiliensi 
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